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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran outdoor learning terhadap
literasi lingkungan siswa kelas X di SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif berupa kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group
design. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas X dengan jumlah 108 siswa. Teknik pengambilan
sampel yakni cluster random sampling diperoleh kelas X1 sebagai kelas eksperimen dan X3 sebagai
kelas kontrol. Pengumpulan menggunakan instrumen berupa tes dan angket, yakni tes untuk
pengetahuan dan kemampuan kognitif literasi lingkungan sedangkan angket untuk sikap dan perilaku
terhadap lingkungan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji t. Adapun uji prasyarat sebelum
dilakukannya uji t yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan data hasil penelitian
menunjukkan data terdistribusi normal dan homogen. Hasil uji hipotesis menggunakan uji t yaitu
memperoleh nilai sig. 0.00<0.05, berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh metode outdoor learning terhadap literasi lingkungan siswa kelas X di SMAS TMI Roudlatul
Qur’an Metro. Adapun hasil N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0.65, sedangkan kelas kontrol
diperoleh nilai N-Gain sebesar 0.29. Hasil N-Gain tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perolehan perindikator literasi lingkungan pada pengetahuan,
kemampuan kognitif, sikap, dan perilaku diperoleh kategori tinggi.

Kata Kunci: Literasi lingkungan; metode; outdoor learning.

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of outdoor learning methods on the environmental literacy
of class X students at SMA TMI Roudlatul Qur'an Metro. The research method uses a quantitative
approach in the form of a quasi-experiment with a pretest-posttest control group design. The population
of this study were all class X students with a total of 108 students. The sampling technique, namely
cluster random sampling, obtained class X1 as the experimental class and X3 as the control class. The
collection uses instruments in the form of tests and questionnaires, namely tests for environmental
literacy knowledge and cognitive abilities while questionnaires for attitudes and behavior towards the
environment. Data analysis in this study used the t test. The prerequisite tests before carrying out the t
test are the normality test and homogeneity test. Based on the research data, it shows that the data is
normally distributed and homogeneous. The results of hypothesis testing use the t test, namely obtaining
a sig value. 0.00<0.05, based on this, it can be seen that there is an influence of the outdoor learning
method on the environmental literacy of class X students at SMAS TMI Roudlatul Qur'an Metro. The
N-Gain result in the experimental class was 0.65, while the control class obtained an N-Gain value of
0.29. The N-Gain results show that the experimental class is higher than the control class. The
acquisition of environmental literacy indicators in knowledge, cognitive abilities, attitudes and behavior
was obtained in the high category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan lingkungan merupakan isu yang penting di tengah tantangan lingkungan saat
ini (Ismail, 2021). Literasi lingkungan tidak hanya mencakup pemahaman masalah lingkungan,
tetapi juga keterlibatan aktif dalam pemanfaatan dan pelestarian alam (Herawati et al., 2023).
Literasi lingkungan bagian penting dari pendidikan lingkungan (Suhirman, 2020). Pendidikan
lingkungan memiliki peran penting dalam pencegahan masalah lingkungan dan menciptakan
lingkungan yang sehat (Nugraha et al., 2021; Nur Latifah et al., 2021), serta mampu
memfasilitasi memahami pengetahuan yang berhubungan dengan lingkungan dan
permasalahannya (Anggraini et al., 2019; Siddiq et al., 2020). Literasi lingkungan diperkuat
oleh kesadaran yang ditimbulkan dari pendidikan, baik dalam proses pembelajaran maupun
perilaku terhadap lingkungan (Anggraini & Nazip, 2022), yang berdampak pada peningkatan
kesadaran dan pemahaman individu. Studi telah menunjukkan bahwa literasi lingkungan yang
tidak memadai menyebabkan partisipasi siswa yang kurang dalam menciptakan lingkungan
yang baik (Rabbianty et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Santoso et al., 2021)
menilai literasi lingkungan pada siswa SMP menunjukkan kategori kurang dalam pengetahuan
kognitif, pengetahuan ekologi kategori cukup, sedangkan sikap dan perilaku terhadap
lingkungan kategori baik, salah satu metode yang dapat memfasilitasi pemberdayaan literasi
lingkungan adalah metode outdoor learning.

Metode outdoor learning merupakan metode pembelajaran yang mengarahkan siswa
mengamati lingkungan secara langsung (Yanti et al., 2022), meningkatkan pemahaman siswa
melalui interaksi dengan alam (Ariesandy, 2021), menanamkan sikap peduli lingkungan
(Suleman et al., 2022), dan hasil belajar siswa (Julianti & Somantri, 2017). Metode outdoor
learning memungkinkan siswa untuk terlibat aktif, memupuk pemahaman yang lebih dalam
tentang dinamika alam (Nur et al., 2023), memahami kompleksitas ekosistem, dan memahami
dampak dari tindakan manusia terhadap lingkungan (Coti¢ et al., 2020; Firmanshah et al.,
2023), selain itu, pembelajaran yang berfokus pada pendidikan lingkungan memberikan
manfaat yang positif terhadap sikap dan kesadaran lingkungan siswa, yang menekankan
pentingnya menghubungkan siswa dengan alam untuk meningkatkan kepekaan dan
pengetahuan siswa tentang lingkungan (Herlina et al., 2022; Hermawan et al., 2022), namun,
dalam konteks penerapan metode ini masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk
memahami secara lebih baik pengaruhnya terhadap literasi lingkungan siswa. Studi empiris
yang menyelidiki hubungan antara pembelajaran outdoor dan tingkat literasi lingkungan dapat
memberikan wawasan yang lebih kaya untuk pengembangan pendidikan lingkungan yang

Vol. 11, No. 1. Mei 2024 110
Hal. 109-118



ISSN: 2356-069X

E-ISSN: 2715-4343

DOI: 10.33059/jj.vI11i1.9826

efektif (Syamsiah et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh metode outdoor learning terhadap literasi lingkungan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen dan
pretest- posttest control group design. Penelitian ini dilakukan di SMAS TMI Raudlatul Qur’an
Metro tahun ajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X SMA
TMI Roudlatul Qur’an sebanyak 3 kelas yaitu X1, X2 dan X3 dengan jumlah 108 siswa.
Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster random sampling, yaitu siswa kelas X1
sebagai kelas eksperimen menggunakan metode outdoor learning dan X3 sebagai kelas kontrol
yang menggunakan metode ceramah.

Metode outdoor learning merupakan salah satu metode yang dapat dilaksanakan di luar
kelas saat proses pembelajaran berlangsung dimana dalam hal ini menggunakan sumber belajar
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar peserta didik belajar. Teknik pengumpulan data
berupa tes dan angket. Instrumen tes digunakan untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan
kognitif literasi lingkungan sedangkan instrumen angket digunakan untuk mengukur sikap dan
perilaku terhadap lingkungan. Indikator dari pengetahuan dan kemampuan kognitif literasi
lingkungan yang digunakan dalam instrumen penelitian meliputi pengetahuan lingkungan,
identifikasi masalah lingkungan, analisis masalah lingkungan, dan pelaksanaan perencanaan
masalah lingkungan. Sedangkan indikator sikap dan perilaku terhadap lingkungan yang
digunakan yaitu pandangan terhadap lingkungan, kepekaan terhadap lingkungan, dan aksi
nyata terhadap lingkungan.

Setelah data penelitian diperoleh, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas menggunakan uji kolmogorof-smirnov,
sedangkan uji homogenitas menggunakan uji fisher. Kemudian dilakukan uji analisis data

menggunakan uji t, dengan persamaan sebagai berikut

1
ne

ES=7 |2 dan ES=27 | X+
n ne

Keterangan:
t - Skor dari nilai tes-t pada pembelajaran awal
n - Jumlah sampel

ne :Jumlah sampel kelompok eksperimen
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil analisis data uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis disajikan pada pada
tabel berikut:
Tabel 1. Uji Normalitas Literasi Lingkungan

Kelas D Hitung D Tabel
Eksperimen 0.091 0.224
Kontrol 0.171 0.224

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1 diperoleh data bahwa D hitung < D tabel.
Pada kelas eksperimen diperoleh hasil D hitung sebesar 0.091, sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh hasil D hitung sebesar 0.171. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Homogenitas Literasi Lingkungan

Data F Hitung F Tabel
Kemampuan Literasi Lingkungan 0.531 0.569
Sikap dan Perilaku Terhadap Lingkungan 0.15 0.569

Tabel 2 merupakan data uji homogenitas yang menunjukkan F hitung > f tabel yang
artinya data memiliki varian yang homogen. Berdasarkan kedua uji yang telah dilakukan
memenuhi prasyarat uji hipotesis parametrik dengan uji t-independen.

Tabel 3. Uji t- independen
Uji t- Independen Posttest

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000

Berdasarkan uji t diperoleh hasil sig. 0.00<0.05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh
metode outdoor learning terhadap literasi lingkungan siswa.
Tabel 4. Uji N-Gain

Kelas N-Gain Kategori
Eksperimen 0.65 Sedang
Kontrol 0.29 Rendah

Berdasarkan tabel 4 Uji N-Gain diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata N-
Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil N-Gain pada kelas eksperimen
sebesar 0.65 yang dikategorikan sedang. Sedangkan hasil N-Gain di kelas kontrol yaitu sebesar
0.29 yang dikategorikan rendah.
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Tabel 5. Ketercapaian Indikator Pengetahuan dan Kemampuan Kognitif Literasi Lingkungan

Kelas Eksperimen

Indikator ) .

Pretest Kategori Post-test Kategori
Pengetahuan Lingkungan 57.58% Sedang 87.37% Tinggi
Identifikasi Masalah Lingkungan 61.11% Sedang 81.94% Tinggi
Analisis Masalah Lingkungan 44.44% Sedang 76.39% Tinggi
Pelaksanaan Perencanaan Literasi Lingkungan 50% Sedang 81.48% Tinggi

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil nilai pretest dan post-test yang berbeda pada
ketercapaian indikator pengetahuan dan kemampuan kognitif literasi lingkungan yang terdiri
dari empat indikator. Adapun hasil nilai post-test paling tinggi diperoleh pada indikator
pengetahuan lingkungan yaitu sebesar 87.37%. Sedangkan hasil nilai post-test paling rendah
diperoleh pada indikator analisis masalah lingkungan yaitu sebesar 76.39%. Berdasarkan hasil
tersebut juga dapat disimpulkan bahwa pada keempat indikator diperoleh hasil pretest dengan
kategori sedang, dan hasil post-test dengan kategori tinggi.

Tabel 6. Ketercapaian Indikator Sikap dan Perilaku Terhadap Lingkungan

Kelas Eksperimen

Indikator - -

Pretest Kategori Post-test Kategori
Pandangan 0 0 N
Terhadap Lingkungan 73.35% Sedang 88.54% Tinggi
Kepekaan Terhadap Lingkungan 67.59% Sedang 80.56% Tinggi
Tindakan Nyata Terhadap Lingkungan 74.44% Sedang 88.61% Tinggi

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh hasil nilai pretest dan post-test yang berbeda pada
ketercapaian indikator sikap dan perilaku terhadap lingkungan yang terdiri dari tiga indikator.
Adapun hasil nilai post-test paling tinggi diperoleh pada indikator tindakan nyata terhadap
lingkungan yaitu sebesar 88.61%. Sedangkan hasil nilai post-test paling rendah diperoleh pada
indikator kepekaan terhadap lingkungan yaitu sebesar 80.56%. Berdasarkan hasil tersebut juga
dapat disimpulkan bahwa diperoleh hasil pretest dengan kategori sedang untuk keempat
indikator, dan diperoleh hasil post-test dengan kategori tinggi untuk keempat indikator sikap
dan peduli terhadap lingkungan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data yang menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal dan homogen, serta hasil uji t yang menunjukkan adanya pengaruh metode
pembelajaran outdoor learning terhadap literasi lingkungan, dapat disimpulkan bahwa metode

outdoor learning memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan literasi lingkungan, hal ini
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didukung oleh perolehan hasil N-Gain yang menunjukkan literasi lingkungan pada kelas
eksperimen dalam kategori sedang, sementara kelas kontrol dalam kategori rendah. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa literasi lingkungan pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dari pretest ke posttest, sedangkan kelas kontrol tidak
mengalami peningkatan yang signifikan, hal ini menunjukkan bahwa metode outdoor learning
efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan, sesuai penelitian (Andini, 2018), yang
menyatakan bahwa metode outdoor learning dapat meningkatkan hasil dari pretest ke posttest.
Penumbuhan kesadaran terkait isu lingkungan dan kegiatan-kegiatan terkait lingkungan dapat
meningkatkan literasi lingkungan siswa (Kurniati et al., 2021; Maesaroh et al., 2021). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang melibatkan interaksi langsung dengan
lingkungan alam melalui metode outdoor learning merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan literasi lingkungan siswa.

Hasil peroleh perindikator menunjukkan metode outdoor learning memiliki pengaruh
yang tinggi terhadap literasi lingkungan. Indikator literasi sains mencakup Pengetahuan dan
Kemampuan Kogpnitif, sikap dan perilaku terhadap lingkungan. Indikator pengetahuan
merupakan indikator untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang lingkungan (Febriani,
2022), pengetahuan siswa dalam penelitian ini tergolong dalam kategori tinggi, hal ini karena
siswa sangat antusias untuk melaksanakan pembelajaran di luar ruangan, sehingga ketika
proses pembelajaran berlangsung siswa menyimak materi dengan baik, selain itu dalam proses
pembelajaran menggunakan media secara langsung yang ada di lingkungan sekitar sekolah
sehingga siswa dapat mengamati media tersebut secara langsung oleh karena itu siswa lebih
memahami materi yang sedang dipelajari. Penggunaan alam sebagai media dalam proses
pembelajaran memiliki efektivitas yang tinggi dalam menumbuhkan dan mengembangkan
pengetahuan siswa, dengan melibatkan langsung pengalaman dan observasi di alam, siswa
dapat merasakan dan melihat konsep-konsep yang dipelajari secara langsung, hal ini
memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan memungkinkan siswa untuk memahami
materi dengan lebih baik (Evayani, 2020). siswa memiliki pengetahuan yang luas tentang isu-
isu lingkungan, mereka cenderung lebih memahami dampak aktivitas manusia terhadap
ekosistem dan sumber daya alam. Pengetahuan lingkungan yang tinggi tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan, tetapi juga membantu membentuk sikap
dan perilaku pro lingkungan yang berkelanjutan (Munawar et al., 2019).

Kemampuan kognitif merupakan indikator untuk mengukur literasi lingkungan tentang
identifikasi masalah lingkungan, analisis masalah lingkungan, dan pelaksanaan perencanaan
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masalah lingkungan. Kemampuan kognitif siswa termasuk dalam kategori tinggi, hal ini karena

kesadaran terhadap lingkungan yang muncul dari pendidikan, baik melalui proses

pembelajaran maupun perilaku terhadap lingkungan, memiliki potensi untuk meningkatkan

pemahaman lingkungan para siswa (Anggraini & Nazip, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa

metode outdoor learning memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil

belajar kognitif, terutama pada mata pelajaran seperti sains (Ariesandy, 2021). Metode outdoor

learning memberikan kontribusi pada aspek kognitif dengan cara meningkatkan penguasaan

belajar siswa, hal ini terjadi karena metode tersebut mengintegrasikan teori dengan praktik
dalam proses pembelajaran (Nur et al., 2023).

Indikator pengetahuan berhubungan erat dengan kemampuan kognitif. Keterampilan
kognitif secara signifikan terhubung dengan pengetahuan yang dimiliki seseorang (Indri et al.,
2020), hasil penelitian menunjukkan pengetahuan dan kemampuan kognitif siswa termasuk
dalam kategori tinggi. Kemampuan kognitif dan pengetahuan memiliki fondasi genetik yang
kuat, yang dipengaruhi oleh pengalaman lingkungan (Giannou, 2024). Lingkungan yang kaya,
khususnya yang menekankan pendidikan lingkungan, terbukti memberikan dampak positif
pada prestasi kognitif anak-anak, meningkatkan kapasitas intelektual dan keterampilan motorik
mereka (Villouta-Gutiérrez et al., 2022). Oleh karena itu, siswa yang memiliki pengetahuan
yang luas tentang lingkungan cenderung memiliki kemampuan kognitif yang lebih tinggi,
karena kemampuan kognitif melibatkan proses penalaran dan aplikasi pengetahuan yang
dimiliki siswa (Rokhmah & Fauziah, 2021).

Sikap dan perilaku siswa terhadap lingkungan termasuk dalam kategori tinggi, konsep
ini sesuai dengan teori Bandura yang menyatakan bahwa sikap seseorang merupakan ekspresi
dari nilai atau pandangan hidupnya, dan dapat diubah menjadi perilaku atau tindakan yang
diinginkan, dalam konteks ini, perilaku peduli lingkungan dapat dianggap sebagai hasil dari
nilai-nilai atau pandangan hidup yang menghargai lingkungan, dan dapat diperkuat melalui
pengalaman langsung, seperti yang diperoleh melalui metode outdoor learning (Purnomo,
2015), dalam proses pembelajaran siswa diberikan suatu permasalahan lingkungan yang sering
terjadi kemudian siswa diminta untuk memecahkan masalah dengan menekankan kegiatan
nyata di lingkungan sekitar mereka. Metode outdoor learning ini dapat meningkatkan
kesadaran dan pemahaman siswa terhadap lingkungan sekitar sehingga dapat membentuk sikap
dan perilaku siswa terhadap lingkungan (Nur et al., 2023), metode ini sangat efektif dalam
mengukur pengetahuan dan sikap peduli lingkungan siswa (Julianti & Somantri, 2017),
sehingga metode ini menjadi salah satu pilihan atau cara yang tepat untuk menanamkan rasa
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peduli lingkungan dan menumbuhkan rasa kebersamaan (Suleman et al., 2022). Pengembangan
literasi lingkungan melalui metode outdoor learning membantu individu dan masyarakat
menjadi lebih sadar lingkungan dan berkontribusi terhadap pelestarian alam dan pembangunan
berkelanjutan (Indrawan et al., 2022). Kesadaran siswa terhadap lingkungan akan membentuk
sikap dan perilaku lingkungan yang bertanggung jawab (Azrai et al., 2017), berdasarkan hasil
penelitian literasi lingkungan yang tinggi dilandasi oleh pengetahuan, kemampuan kognitif,
sikap, dan perilaku yang sama — sama tinggi. Menurut (Aminrad et al., 2013), adanya korelasi
positif antara kesadaran dan sikap siswa terhadap lingkungan menyiratkan bahwa semakin
banyak pengetahuan yang dimiliki siswa tentang isu-isu lingkungan, semakin besar kesadaran
mereka terhadap isu-isu lingkungan yang ada, dan mendorong mereka untuk bertindak secara
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan cenderung

bertahan lebih lama daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Martini, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh metode Outdoor Learning terhadap literasi lingkungan
siswa kelas X di SMAS TMI Roudlatul Qur’an Metro. Hasil N-Gain menunjukkan kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perolehan perindikator literasi lingkungan
pada pengetahuan, kemampuan kognitif, sikap, dan perilaku diperoleh kategori tinggi.
Berdasarkan hal tersebut, metode outdoor learning ini merupakan salah satu metode yang baik

dan dapat digunakan dalam memfasilitasi kemampuan literasi lingkungan peserta didik.
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